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ABSTRAK

PT. Ultrawangi Mandiri Sejahtera adalah perusahaan industri rumah tangga yang
bisnis utamanya adalah produksi sabun. Bahan baku yang digunakan dalam proses
produksi kebutuhan rumah tangga adalah ethanol, methanol dan bahan kimia
lainnya serta botol kemasan jeriken 5liter. Selama proses produksi, bahan baku
tersebut tersedia setiap saat untuk memastikan kelancaran proses produksi. Oleh
karena itu, perlu dilakukan perencanaan dan pengendalian bahan baku. Perusahaan
harus dapat mengelola stok dengan baik, sehingga memiliki stok yang optimal
untuk operasi perusahaan yang tepat dalam jumlah yang tepat pada waktu yang
tepat, dalam kualitas tinggi dan dengan harga terendah. kemungkinan tingkat Biaya.
Namun berdasarkan temuan awal, ternyata PT. Ultrawangi Mandiri Sejahtera tidak
terencana dengan baik sehingga persediaan bahan baku untuk kemasan di
perusahaan tidak maksimal dan proses produksi tidak berjalan lancar. Hasil
perhitungan menggunakan metode EOQ pada tahun 2022 mendapatkan 4x orderan.
Menurut data awal dari perusahaan pada tahun 2022 pembelian bahan baku jeriken
5L dalam setahun sebanyak 52 kali dengan total biaya pemesanan dan pembelian
sebesar Rp. 170.600.000 sedangkan dengan menurut perhitungan EOQ dalam
setahun pemesanan dilakukan sebanyak 4 kali, maka perusahaan menghemat biaya
sebesar Rp. 4.400.000,-. Mendapatkan nilai EOQ untuk tahun 2023 sebesar 6357
dengan pemesan 4x dalam setahun. Mendapatkan nilai Safety Stock untuk tahun
2023 sebesar 40 jeriken perhari. Mendapatkan nilai Reorder Point untuk tahun 2023
sebesar 108.

Kata kunci: Economic Order Quantity, Reorder point, safety stock, Perencanaan
Persediaan, Simulasi Monte Carlo.
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ABSTRAK

PT. Ultrawangi Mandiri Sejahtera is a cottage industry company whose main
business is soap production. The raw materials used in the production process for
household necessities are ethanol, methanol and other chemicals and 5-liter
canisters. During the production process, these raw materials are available at all
times to ensure a smooth production process. Therefore, planning and control of
the raw materials is necessary. Businesses need to be able to manage inventory well
so that they have optimal inventory, in the right quantities, at the right time, of high
quality and at the lowest prices for the right business operations. possible fee levels.
However, according to initial findings, it turns out that PT. Ultrawangi Mandiri
Sejahtera was not planned properly, so the company's supply of raw materials for
packaging was not optimal and the production process did not run smoothly. The
results of the calculations using the EOQ method in 2022 give 4x orders. According
to the company's preliminary data, in 2022, the purchase of raw materials for 5-
liter canisters per year will increase 52 times, with a total order and purchase cost
of Rp. 170,600,000, while according to EOQ calculations, orders will be four times
in one year are abandoned, the company saves Rp. 4,400,000.00. Get an EOQ value
for 2023 of 6357 with 4x orders per year. Maintain a 2023 safety stock value of 40
cans per day. Get a 2023 reorder point value of 108.

Keywords: economic order quantity, reorder point, safety stock, inventory
planning, Monte Carlo simulation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian di kala ini sudah tumbuh dengan pesat, bersamaan dengan
pesatnya pertumbuhan Ilmu Pengetahuan serta Teknologi (IPTEK) yang terus
menjadi mutakhir. Sehingga persaingan antar industri jadi terus menjadi ketat.
Terdapatnya persaingan yang terus menjadi ketat antar industri mendesak tiap
industri buat menetapkan pengendalian terhadap persediaan bahan baku secara pas
sehingga industri bisa senantiasa eksis buat bisa menggapai tujuan yang
diinginkannya.

Bersamaan pertumbuhan perekonomian yang terjalin dikala ini dimana
seluruh industri hendak berlomba lomba dalam memastikan investasi yang hendak
mempunyai nilai keuntungan yang lebih buat industri, terdapatnya persaingan antar
industri perihal ini mendesak industri supaya lebih mengelola sumber energi yang
terdapat buat dikelola dengan semaksimal supaya bisa memproduksi produk produk
yang unggul, bisa bersaing serta produk hendak terus terdapat di tengah tengah
konsumen pada dikala dibutuhkan. Perihal ini sejalan bagi (Taufiq, A, 2014) Tiap
industri, baik industri manufaktur ataupun industri perdagangan, wajib bisa
mengambil keputusan dalam pembelian bahan baku secara pas serta efektif supaya
persediaan bahan baku untuk produksi cukup jumlahnya sehingga proses produksi
bisa berjalan dengan mudah.

Tiap industri baik itu industri jasa ataupun industri manufaktur pastilah

memiliki tujuan yang sama ialah memperoleh keuntungan. Namun buat menggapai



tujuan tersebut bukanlah gampang sebab perihal itu dipengaruhi oleh sebagian
aspek, serta industri wajib sanggup buat menanggulangi faktor- faktor tersebut,
salah satu aspek yang pengaruhi ialah menimpa permasalahan kelancaran
penciptaan. Permasalahan penciptaan ialah permasalahan yang sangat berarti untuk
industri sebab perihal tersebut sangat mempengaruhi terhadap laba yang diperoleh
industri apabila proses penciptaan berjalan dengan mudah hingga tujuan industri
bisa tercapai, namun apabila proses penciptaan tidak berjalan dengan mudah hingga
tujuan industri tidak hendak tercapai. Sebaliknya kelancaran proses produksi itu
sendiri dipengaruhi oleh terdapat ataupun tidaknya bahan baku yang hendak diolah
dalam produksi.

Perihal yang sangat berakibat pada kelancaran proses penciptaan merupakan
pasokan bahan baku. Salah satu strategi yang wajib dipunyai oleh industri
merupakan manajemen, perencanaan serta pengendalian persediaan bahan baku
yang baik serta benar. Guna utama industri mempunyai persediaan merupakan
supaya industri bisa membuat produk dalam jumlah murah (Sofyan, 2013).
Tujuannya merupakan penempatan bahan baku dengan 2 aspek utama: pasokan
serta pemakaian, merancang bahan baku sebaik bisa jadi buat menggapai jumlah
yang pas, mutu, ketepatan waktu serta bayaran yang diperlukan. Manajemen
persediaan yang efisien merupakan kala industri sediakan persediaan yang lumayan
dalam periode waktu tertentu, mengestimasi pergantian harga, mempertahankan
persediaan dengan bayaran minimum, serta mempunyai tingkatan modal tertentu
buat berinvestasi dalam persediaan.

Rusel dan Taylor (2011) mengatakan bahwa ketersediaan bahan baku

merupakan faktor yang sangat penting. Kekurangan bahan baku menyebabkan



proses terhenti ketika bahan yang akan diproses habis, sehingga menghambat
perusahaan untuk beroperasi secara maksimal. Namun, pasokan bahan baku yang
berlebihan dapat menyebabkan biaya yang berlebihan untuk penyimpanan dan
pemeliharaan bahan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya menerapkan
pengendalian persediaan agar proses produksi berjalan lancar dan tidak terjadi
kekurangan stok. Namun perlu ditekankan bahwa hal ini tidak berarti dapat
menghilangkan risiko kelebihan atau kekurangan stok, tetapi hanya bertujuan untuk
mengurangi risiko tersebut. Oleh karena itu, manajemen inventaris dapat membantu
meminimalkan terjadinya risiko ini (Hudori, 2014).

Manajemen persediaan merupakan masalah yang sangat penting karena
tingkat persediaan menentukan atau mempengaruhi kelancaran arus produksi serta
efisiensi dan efektifitas perusahaan. Jumlah atau jumlah persediaan yang
dibutuhkan perusahaan berbeda-beda pada setiap perusahaan, setiap pabrik,
tergantung dari volume produksi, jenis pabrik dan prosesnya (Assauri, 1999). Pada
dasarnya, semua perusahaan terlibat dalam perencanaan dan pengelolaan material
dengan tujuan utama meminimalkan biaya dan memaksimalkan keuntungan dalam
waktu tertentu. Saat merencanakan dan mengontrol bahan baku, masalah terbesar
adalah mengatur gudang bahan yang paling sesuai agar kegiatan produksi tidak
terganggu dan dana yang diinvestasikan di gudang bahan tidak berlebihan. Masalah
ini mempengaruhi penentuan (1) jumlah total yang harus dibeli dalam periode
akuntansi tertentu, (2) jumlah atau jumlah yang harus dibeli dengan setiap
pembelian, (3) kapan bahan harus dipesan untuk produksi, (4) minimum . jumlah
material yang akan dibeli harus selalu dalam persediaan pengaman (safety stock)

agar perusahaan terhindar dari keterlambatan produksi akibat keterlambatan



material dan berapa maksimal jumlah material yang ada di gudang agar stok tidak
menjadi terlalu tinggi.

Menimbun persediaan terlalu banyak mengakibatkan biaya persediaan
terbuang sia-sia, tetapi terlalu sedikit mengakibatkan perusahaan kehilangan
kesempatan untuk memperoleh keuntungan ketika permintaan lebih besar dari
perkiraan permintaan. Pengelolaan persediaan bahan baku sangat penting untuk
pengembangan usaha di industri karena berpengaruh pada efisiensi biaya, produksi
dan hasil usaha. Adanya gudang bertujuan untuk mempercepat proses produksi
perusahaan (Dedrizaldi, 2019).

Adanya kebijakan penyimpanan bahan baku yang diterapkan di perusahaan
diasumsikan dapat menekan biaya penyimpanan seminimal mungkin. Analisis
Economic Order Quantity (EOQ) dapat digunakan untuk meminimalkan biaya
persediaan. EOQ adalah kuantitas pembelian termurah atau kuantitas pada setiap
pembelian (Prawirosentono, 2001:49). Metode EOQ bertujuan untuk mencapai
tingkat stok yang minimum, biaya yang lebih rendah dan kualitas yang lebih baik.
Dengan adanya perencanaan metode EOQ di perusahaan dapat meminimalisir
terjadinya out of stocks sehingga tidak mengganggu operasional internal
perusahaan dan dapat menghemat biaya penyimpanan perusahaan karena efisiensi
biaya penyimpanan. bahan baku pengiriman perusahaan ini. Selain itu, dengan
menerapkan metode EOQ, perusahaan dapat menekan biaya penyimpanan,
menghemat tempat, baik untuk penyimpanan maupun untuk tempat Kerja,
mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh banyaknya persediaan yang
terakumulasi, sehingga mengurangi resiko yang dapat ditimbulkan stok dalam

penyimpanan, seperti kayu dalam penyimpanan. sangat sensitif terhadap api.



Dengan analisis EOQ ini mudah dan praktis merencanakan seberapa sering suatu
bahan dibeli dan seberapa sering dibeli.

Selain menentukan EOQ), perusahaan juga harus menentukan titik pelaporan
reorder point (ROP) bahan baku yang digunakan agar perolehan bahan yang
ditentukan dalam EOQ tidak mengganggu kelancaran proses produksi. ROP
mengacu pada titik di mana jumlah stok menunjukkan waktu pemesanan ulang.
(Wasis, 1997:180).Titik persediaan minimum dan maksimum dapat ditentukan dari
perhitungan EOQ dan ROP penyimpanan berlangsung di titik tertinggi di mana
bahan yang dibeli tiba. Tujuan penentuan titik maksimum adalah agar dana yang
dicatat dalam persediaan material tidak berlebihan, sehingga tidak terjadi
pemborosan karena saat material yang dibeli tiba, jumlah material di gudang
perusahaan setara dengan safety stock.

Dengan sistem pengendalian persediaan bahan baku ini, perusahaan
menghadapi masalah ketidakpastian yaitu jumlah yang dibutuhkan tidak pasti.
Keadaan ini disebut mode probabilistik, di mana semuanya didasarkan pada
probabilitas. Rusel dan Taylor (2011) mengatakan bahwa kondisi tersebut tidak
dapat diselesaikan dengan sistem yang sering digunakan dalam masalah
deterministik. Oleh karena itu diperlukan sistem pendekatan lain, salah satunya
adalah penggunaan model simulasi.

Simulasi adalah proses merancang model dari sistem nyata dengan tujuan
memahami perilaku atau mengembangkan strategi untuk mengoperasikan sistem.
Ide dasar simulasi adalah membangun alat peraga ke dalam eksperimen hampir
seperti simulator sistem untuk mempelajari respon setiap variabel lebih cepat dan

lebih murah (Firda, 2017).



Russell dan Taylor (2011) mengemukakan bahwa metode simulasi Monte
Carlo adalah metode untuk mengestimasi model deterministik yang memasukkan
bilangan acak sebagai input. Metode ini sering digunakan ketika model yang
digunakan cukup kompleks, nonlinier, atau mengandung lebih dari beberapa
parameter yang tidak pasti.

PT. Ultrawangi Mandiri Sejahtera adalah perusahaan industri rumah tangga
yang bisnis utamanya adalah produksi sabun. Bahan baku yang digunakan dalam
proses produksi kebutuhan rumah tangga adalah ethanol, methanol dan bahan kimia
lainnya. Selama proses produksi, bahan baku tersebut tersedia setiap saat untuk
memastikan kelancaran proses produksi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
perencanaan dan pengendalian bahan baku. Perusahaan harus dapat mengelola stok
dengan baik, sehingga memiliki stok yang optimal untuk operasi perusahaan yang
tepat dalam jumlah yang tepat pada waktu yang tepat, dalam kualitas tinggi dan
dengan harga terendah. kemungkinan tingkat Biaya. Namun berdasarkan temuan
awal, ternyata PT. Ultrawangi Mandiri Sejahtera tidak terencana dengan baik
sehingga persediaan bahan baku di perusahaan tidak maksimal dan proses produksi
tidak berjalan lancar. Hal ini disebabkan kurangnya stok bahan baku di gudang. Hal
ini terlihat ketika PT. Ultrawangi Mandiri Sejahtera menerima pesanan Sabun Cuci,
Sabun Cuci Tangan dan Sabun Cuci, perusahaan membeli bahan baku hanya
dengan tangan atau metode perkiraan, sehingga ketika bahan baku langka,
perusahaan tidak dapat melakukan proses produksi. Berdasarkan wawancara pada
7 Januari 2023, manajer produksi mengeluhkan proses bahan baku dan pengemasan
sering berakhir sehingga membuat perusahaan tidak bisa bekerja. Sejak tahun 2016,

perusahaan sering kehabisan bahan baku setiap bulan 3-4 kali dalam sebulan, yang



mempersulit proses produksi dan memperpanjang masa produksi, yang berakhir
dalam 2-3 hari (tergantung produk yang diproduksi) secara default terlabat 1 hari.
Penyimpanan melibatkan biaya untuk menjaga kualitas bahan baku tersebut.
(Sumber:Bagian Produksi, Januari 2007). Akurasi mengacu pada frekuensi
pembelian dan jumlah bahan baku sehingga tercapai efisiensi penyimpanan bahan
baku di perusahaan. Untuk membantu mencapai akurasi tersebut, PT. Ultrawangi
Mandiri Sejahtera harus menghitung besarnya stok cadangan agar gudang tidak
kehabisan bahan baku. Selain itu, PT. Ultrawangi Mandiri Sejahtera juga perlu
menghitung ROP untuk menentukan waktu yang tepat untuk melakukan
pemesanan. Berdasarkan penelitian Atmojo (2003) menunjukkan bahwa total biaya
penyimpanan bahan baku yang dibuat perusahaan relatif lebih tinggi. Sehubungan
dengan total biaya persediaan bahan baku yang dihitung dengan EOQ, dapat
disimpulkan bahwa EOQ dapat meningkatkan efisiensi persediaan bahan baku di
perusahaan, dan perlu dilakukan simulasi untuk mengendalikan persediaan bahan
baku, sehingga diharapkan agar tidak terjadi kekurangan persediaan bahan baku.
Dengan demikian peneliti mengajukan penelitian dengan judul Analisis
Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT. Ultrawangi Sejahtera

Mandiri dengan Metode EOQ dan ROP dengan Simulasi Monte Carlo.

1.2 Rumusan Masalah

a. Berapa nilai EOQ, ROP dan Safety Stock jeriken 5L untuk periode tahun 20227

b. Berapa selisih biaya sebelum dan sesudah menggunakan perhitungan EOQ
pada tahun 2022?

c. Berapa perkiraan persediaan Jeriken 5L untuk tahun 2023?

d. Berapa nilai EOQ, ROP dan Safety Stock Jeriken 5L untuk tahun 2023?



1.3 Tujuan Penelitian

a.

Menghitung nilai EOQ, ROP dan Safety Stock Jeriken 5L pada tahun 2022
pada PT. Ultrawangi Sejahtera Mandiri.

Menghitung seilish biaya sebelum dan sesudah menggunakan perhitungan
EOQ pada tahun 2022 pada PT. Ultrawangi Sejahtera Mandiri.

Menghitungan persediaan Jeriken 5L untuk tahun 2023 pada PT. Ultrawangi
Sejahtera Mandiri.

Menghitung nilai EOQ, ROP dan Safety Stock Jeriken 5L untuk tahun 2023

pada PT. Ultrawangi Sejahtera Mandiri.

1.4 Manfaat Penelitian

a.

Memberikan masukan kepada pihak manajemen perusahaan agar dalam
menentukan kebijakan menetapkan metode EOQ dapat berpengaruh posistif
tehadap perusahaan.

Memberikan masukan kepada pihak manajemen perusahaan agar tidak terjadi
hambatan dan keterlambatan pada saat proses produksi.

Memberikan masukan kepada pihak manajemen agar mengetahui waktu
pembelian ulang jeriken 5L yang diperlukan.

Memberikan masukan kepada pihak manajemen agar dapat mengetahui stok
minimal yang ada digudang.

Memberikan masukan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam mengendalikan persediaan serta pengambilan keputusan khususnya

dalam kegiatan produksi.



1.5 Batasan Penelitian

a. Penelitian hanya dilakukan di PT. Ultrawangi Sejahtera Mandiri dalam kurun
waktu tertentu.

b. Objek untuk penelitian adalah jeriken 5L yang merupakan bahan baku dari
produk sabun cuci piring, sabun cuci pakaian, sabun cuci tangan dan
handsanitizer.

c. Data untuk penelitian diambil dari Januari 2022 sampai Desember 2022.

d. Simulasi hanya untuk mengetahui periode tahun 2023.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun rancangan sistematika penulisan pada penelitian kali ini adalah
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini dijelaskan terkait teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian.
Dalam permasalahan kali ini teori yang digunaka adalah berkaitan dengan teori
kualitas pelayanan. Kemudian landasan teori yang ada digunakan untuk
memecahkan permasalahan dengan metode-metode yang ada.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan tentang langkah-langkah yang akan dipakai untuk
menyelesaikan permasalahan pada penelitian kali ini dan termasuk data-data yang

akan digunakan pada penelitian.



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil dari pengumpulan data, pengolahan data
penelitian dan analisis dari hasil tersebut yang akan menghasilkan data sebagai
perbaikan dalam penelitian.

BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum terkait hasil penelitian dan perbaikan
usulan untuk objek penelitian, serta saran kedepannya untuk objek penelitian agar

menjadi lebih baik.

10



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis pada penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Hasil perhitungan untuk periode 2022 mendapatkan nilai EOQ sebesar 6461,
ROP 109 dan Safety Stock 40 dengan pemesanan yang efisien sebanyak 4Kkali
dalam setahun pada bulan Maret, Juni, September dan Desember.

2. Hasil perhitungan untuk periode 2022 tanpa menggunakan metode EOQ
sebesar Rp. 170.600.000 sedangkan setelah menggunakan metode
mendapatkan biaya sebesar Rp. 166.200.000. Jadi selisih biaya sebelum dan
sesudah menggunakan metode EOQ sebesar Rp. 4.400.000 pertahun.

3. Hasil perhitungan simulasi dengan menggunakan metode Monte Carlo untuk
periode tahun 2023 mendapatkan perkiraan total kebutuhan Jeriken 5L
sebanyak 24.652 jeriken.

4. Hasil perhitungan berdasarkan menggunakan metode EOQ mendapatkan nilai
EOQ untuk tahun 2023 sebesar 6357, Safety Stock untuk tahun 2023 sebesar
40 dan nilai Reorder Point untuk sebesar 108 dengan pemesan 4 kali pada

setahun pada bulan Maret, Juni, September dan Desember.
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